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Pendahuluan

Penguasaan empat keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak
(maharah al-istima’), berbicara (maharah al-kalam), membaca (maharah al-
qira’ah), dan menulis (maharah al-kitabah), merupakan aspek yang esensial dalam
mencapai kompetensi berbahasa Arab secara efektif, khususnya bagi penutur non-
native. Di antara keempat keterampilan tersebut, keterampilan menyimak
(maharah al-istima’) memiliki peran fundamental karena berkontribusi secara
signifikan terhadap pemahaman bahasa serta pengembangan kompetensi
komunikatif, yang pada akhirnya mendukung tercapainya kefasihan dan
kemampuan berkomunikasi dalam konteks nyata (Qizi, 2024). Integrasi metode
pembelajaran yang inovatif dan menarik, seperti penggunaan permainan bahasa,
dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar. Pendekatan ini tidak hanya
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan, tetapi juga
berkontribusi terhadap efektivitas dalam proses pemerolehan keterampilan
berbahasa (Nurjannah et al, 2024). Selanjutnya, pendidik yang memiliki kualifikasi
memadai perlu memahami signifikansi masing-masing keterampilan berbahasa
serta menerapkan beragam strategi pedagogis untuk mengoptimalkan
pengembangannya, sehingga tercapai pendekatan pengajaran bahasa yang
komprehensif (Falah, 2023). Penekanan yang proporsional terhadap keempat
keterampilan berbahasa merupakan faktor krusial dalam mencapai tingkat
kemahiran berbahasa Arab yang optimal (Ibrahim, R., Abas, Z., & Qosim, 2023).

Pembelajaran maharah al-istima’ di kalangan mahasiswa Pendidikan Bahasa
Arab menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan dalam memahami
teks lisan, kurangnya variasi media pembelajaran, serta ketergantungan pada
metode pengajaran konvensional. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan tradisional tersebut kerap kurang mampu melibatkan mahasiswa
secara efektif, sehingga berdampak pada rendahnya keterampilan menyimak serta
minimnya pemanfaatan materi yang bersifat autentik (Sa’adah & Mufidah,
2024) (Mazyuna & Mad’ali, 2025). Strategi yang diusulkan untuk meningkatkan
keterampilan menyimak mencakup penerapan metode flipped classroom, yang
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat dalam latihan interaktif
serta memperdalam pemahaman terhadap materi (Sa’adah & Mufidah, 2024). Selain
itu, pemanfaatan materi audio autentik yang dikombinasikan dengan teknik
pembelajaran bertahap dinilai mampu mengatasi berbagai hambatan, seperti
gangguan dalam proses belajar dan rendahnya motivasi ("Amaliah & R Umi Baroroh,
2025). Lebih lanjut, integrasi teknologi serta pengembangan desain instruksional
yang inovatif menjadi aspek krusial dalam menyesuaikan pembelajaran dengan
karakteristik pelajar modern, sehingga dapat meningkatkan kemahiran berbahasa
secara menyeluruh (Mazyuna & Mad’ali, 2025); (Bayti, 2024). Temuan-temuan
tersebut menegaskan pentingnya pergeseran menuju pendekatan pedagogis yang
lebih dinamis dan berpusat pada mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab.

Salah satu pendekatan pembelajaran inovatif yang menempatkan peserta
didik sebagai pusat kegiatan belajar adalah Project-Based Learning (PBL), yang
semakin dikenal sebagai strategi efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar. Model ini menekankan keterlibatan aktif peserta didik melalui pemberian
tugas berbasis proyek yang berkaitan dengan permasalahan nyata atau kontekstual.
Melalui proses tersebut, peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima
informasi, tetapi juga sebagai pemecah masalah yang aktif, sehingga mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan
bekerja sama dalam kelompok. (Dilekli, 2020); (Yuyu Wahyudin, 2023). Sejumlah
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penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kinerja akademik. Sebagai contoh, sebuah studi melaporkan adanya
peningkatan skor penilaian peserta didik dari 81 menjadi 88 setelah implementasi
model tersebut (Angganata et al., 2023). Selain itu, PBL juga mampu mengatasi
permasalahan rendahnya motivasi dan keterlibatan belajar melalui integrasi
pembelajaran kolaboratif serta unsur gamifikasi, khususnya dalam mata pelajaran
Bahasa dan Sastra maupun Ilmu Pengetahuan Alam (Caranqui, 2025). PBL tidak
hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga mendorong terciptanya
lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif, yang pada akhirnya
berimplikasi pada peningkatan kualitas hasil pendidikan(Jamilah et al, 2024) .

Pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan keterampilan
menyimak peserta didik secara signifikan melalui integrasi dengan aktivitas
autentik, sehingga mendorong pemahaman input bahasa yang kontekstual dan
bermakna. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa PBL efektif dalam mengatasi
keterbatasan pembelajaran menyimak secara konvensional yang cenderung kurang
mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar (Indriani, 2024). Hasil
studi kuasi-eksperimental mengungkapkan bahwa peserta didik sekolah menengah
pertama yang mengikuti pembelajaran berbasis PBL mengalami peningkatan
keterampilan menyimak bahasa Inggris yang lebih signifikan daripada peserta didik
yang belajar melalui metode tradisional (Nifriza et al, 2025). Selain itu, PBL juga
mendorong kolaborasi dan pembelajaran aktif, khususnya pada pembelajar ESL,
melalui keterlibatan dalam tugas-tugas kontekstual yang berorientasi pada situasi
dunia nyata, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kemahiran berbahasa
secara menyeluruh (Kamolova, 2025). Dengan mengaitkan proses pembelajaran di
kelas dengan pengalaman kehidupan nyata, PBL dapat mengembangkan
keterampilan menyimak dan mengintegrasikannya dengan keterampilan berbicara,
membaca, dan menulis, sehingga mendukung pendekatan yang holistik dalam
pemerolehan Bahasa (Akhmedova, 2025).

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus menelaah optimalisasi
maharah istima’ melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek dalam konteks
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab masih tergolong terbatas, terutama penelitian
yang menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Padahal, jenis
penelitian ini memiliki potensi strategis sebagai pendekatan reflektif dan siklikal
yang memungkinkan pendidik untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran
secara langsung, merancang intervensi yang kontekstual, serta mengevaluasi
efektivitasnya secara berkelanjutan.

Keterbatasan penelitian pada ranah ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara pengembangan teori pembelajaran inovatif dan implementasinya dalam
praktik pembelajaran maharah istima’ di perguruan tinggi. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang tidak hanya menguji efektivitas PBL dalam
meningkatkan keterampilan menyimak, tetapi juga mengkaji proses penerapannya
secara sistematis melalui PTK. Dengan demikian, temuan penelitian diharapkan
dapat memperkaya bukti empiris sekaligus menawarkan implikasi praktis bagi
pengembangan model pembelajaran yang lebih adaptif, kontekstual, dan berpusat
pada mahasiswa, terutama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab
di perguruan tinggi.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilaksanakan karena upaya
peningkatan kualitas pembelajaran maharah istima’ tidak hanya berdampak pada
penguatan kompetensi linguistik mahasiswa, tetapi juga berkontribusi signifikan
terhadap kesiapan mereka sebagai calon pendidik bahasa Arab yang profesional.
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Dengan keterampilan menyimak yang memadai, mahasiswa diharapkan mampu
memahami input bahasa secara akurat, yang selanjutnya mendukung penguasaan
keterampilan berbahasa lainnya serta efektivitas dalam proses pembelajaran yang
akan mereka kelola di masa depan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan proses penerapan model Project-Based Learning dalam
pembelajaran maharah al-istima’ pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab, (2)
menganalisis peningkatan keterampilan maharah al-istima’ mahasiswa melalui
penerapan model tersebut, serta (3) mengidentifikasi peningkatan keaktifan dan
partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran berbasis proyek.

Metode

Penelitian ini menggunakan Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan model Kurt Lewin. Model tersebut berlandaskan pada empat fase utama
penelitian tindakan, yakni: (a) perencanaan (planning), (b) pelaksanaan tindakan
(acting), (c) pengamatan (observing), serta (d) refleksi (reflection).

Perenca-
naan

Refleksi Tindakan

Pengamat
-an

Gambar 1: Rancangan Model Penelitian Tindakan Kelas

Hubungan antara keempat komponen tersebut menunjukkan sebuah siklus
atau kegiatan berkelanjutan berulang. “Siklus” inilah yang sebenarnya menjadi
salah satu ciri utama dari penelitian tindakan, yaitu bahwa penelitian Tindakan
harus dilakukan dalam bentuk siklus, bukan hanya satu kali intervensi saja
(Winarno, 2011).

Lokasi penelitian ini berada di Gedung Pusat Bahasa, Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab, Universitas Negeri Makassar. Penelitian dilaksanakan
pada Semester Genap Tahun Ajaran 2025/2026, yaitu pada bulan Januari hingga
Maret 2026. Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab yang mengambil mata kuliah Ikhtibar Kafa’ah Lughah
‘Arabiyyah. Jumlah subjek penelitian sebanyak 29 mahasiswa, yang terdiri atas 25
mahasiswi kelas D semester [V dan 4 mahasiswa semester VI yang mengulang mata
kuliah tersebut.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes, observasi, dan
dokumentasi, dengan instrumen berupa tes dan kuesioner. Prosedur penelitian
mengikuti empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Tahap perencanaan mencakup analisis kurikulum, penyusunan SAP, serta
penyiapan media dan instrumen evaluasi. Tahap tindakan merupakan implementasi
rencana pembelajaran, diikuti dengan observasi untuk memantau proses dan hasil
pembelajaran. Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi
pelaksanaan tindakan serta mengidentifikasi perbaikan yang diperlukan.
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Hasil dan Pembahasan

A. Penerapan Model Berbasis Proyek dalam Pembelajaran Maharah al-
Istima’

Tahap Pra Siklus

Sebelum pelaksanaan PTK, peneliti melakukan tahap observasi awal atau
pra-siklus. Tahap ini diawali dengan kegiatan analisis terhadap kurikulum, materi
pembelajaran, serta indikator yang digunakan di Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab, Universitas Negeri Makassar. Capaian Pembelajaran Lulusan pada mata kuliah
ini diarahkan pada penguasaan keterampilan berbahasa Arab secara komunikatif
yang mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Adapun
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah yang ditetapkan adalah kemampuan mahasiswa
dalam menganalisis fahm al-masmi‘ (pemahaman menyimak) pada berbagai
bentuk soal ujian secara tepat dan sistematis.

Setelah melakukan analisis kurikulum, langkah selanjutnya adalah
melakukan observasi kelas. Dosen melaksanakan pembelajaran maharah istima’
dengan menerapkan metode dikte dan mendengarkan. Dosen menyiapkan teks
bahasa Arab dengan topik materi ¢d Juall (8 cphll die ¢ JUGaa e 5 @), teks
tersebut diambil dari buku Arabiyyah Baina Yadaik ]ilid 1. Dosen membaca teks
secara perlahan dan jelas dengan artikulasi yang benar. Mahasiswa menyimak
dengan seksama dan langsung menuliskan beberapa poin penting. Dosen bersama
mahasiswa memeriksa hasil tulisan, membenarkan kesalahan penulisan, tata
bahasa, atau ejaan secara langsung.

Setelah itu peneliti melakukan evaluasi atau bisa juga disebut dengan istilah
pre-test untuk mengetahui hasil dari pembelajaran yang dilakukan. Hasil dari pre-
test ini akan digunakan untuk membandingkan hasil dari pembelajaran dengan
metode yang berbeda pada tahap siklus I dan siklus II.

Tabel 1. Hasil Pre-Test Mahasiswa

NO NAMA JENIS NILAI STATUS KRITERIA
KELAMIN KETUNTASAN

1 Mahasiswa 1 P 20 Tidak Tuntas
2 Mahasiswa 2 L 50 Tidak Tuntas
3 Mahasiswa 3 L 30 Tidak Tuntas
4 Mahasiswa 4 P 40 Tidak Tuntas
5 Mahasiswa 5 L 70 Tuntas

6 Mahasiswa 6 P 50 Tidak Tuntas
7 Mahasiswa 7 P 83 Tuntas

8 Mahasiswa 8 P 60 Tidak Tuntas
9 Mahasiswa 9 P 70 Tuntas
10 | Mahasiswa 10 P 30 Tidak Tuntas
11 | Mahasiswa 11 P 33 Tidak Tuntas
12 | Mahasiswa 12 P 30 Tidak Tuntas
13 | Mahasiswa 13 P 30 Tidak Tuntas
14 | Mahasiswa 14 P 47 Tidak Tuntas
15 | Mahasiswa 15 P 27 Tidak Tuntas
16 | Mahasiswa 16 P 30 Tidak Tuntas
17 | Mahasiswa 17 P 30 Tidak Tuntas
18 | Mahasiswa 18 P 50 Tidak Tuntas
19 | Mahasiswa 19 P 50 Tidak Tuntas
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20 | Mahasiswa 20 P 50 Tidak Tuntas
21 | Mahasiswa 21 P 47 Tidak Tuntas
22 | Mahasiswa 22 P 77 Tuntas
23 | Mahasiswa 23 P 53 Tidak Tuntas
24 | Mahasiswa 24 P 77 Tuntas
25 | Mahasiswa 25 P 47 Tidak Tuntas
26 | Mahasiswa 26 P 50 Tidak Tuntas
27 | Mahasiswa 27 P 80 Tuntas
28 | Mahasiswa 28 P 57 Tidak Tuntas
29 | Mahasiswa 29 L 20 Tidak Tuntas
JUMLAH . 1388
RATA-RATA . 47,86

Mengacu pada Tabel 1, hasil belajar mahasiswa pada tahap sebelum

penerapan model pembelajaran berbasis proyek menunjukkan bahwa kemampuan
maharah al-istima’ masih belum optimal. Nilai rata-rata kelas tercatat sebesar 47,86,
yang mengindikasikan belum tercapainya standar ketuntasan. Selain itu, proporsi
mahasiswa yang mencapai ketuntasan masih sangat terbatas, yaitu hanya 6 dari 29
mahasiswa (20,69%), sedangkan mayoritas, sebanyak 23 mahasiswa (79,31%),
masih berada pada kategori tidak tuntas.
Jika ditinjau dari distribusi nilai, sebagian besar mahasiswa memperoleh nilai pada
rentang rendah, yaitu antara 20 hingga 50. Hanya beberapa mahasiswa yang
memperoleh nilai di atas 70, yang menunjukkan bahwa kemampuan memahami
materi istima’ masih belum merata.

Rendahnya kemampuan maharah al-istima' selama tahap pra-siklus secara
signifikan dipengaruhi oleh metode pengajaran tradisional yang memprioritaskan
pembelajaran pasif, seperti dikte dan mendengarkan tanpa Kketerlibatan.
Pendekatan ini gagal memberikan masukan yang diperlukan untuk penguasaan
bahasa yang efektif, seperti yang disorot oleh teori Krashen, yang menekankan
pentingnya pemrosesan bahasa yang bermakna bagi pempelajar (Al-Ghozali &
Rofiq, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa mendengarkan harus diperlakukan
sebagai keterampilan aktif, membutuhkan strategi pengajaran eksplisit yang
mendorong keterlibatan dan pemahaman(Musayeva, 2025).

Selain itu, rendahnya tingkat ketuntasan klasikal menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi ide
pokok, memahami informasi detail, serta menginterpretasikan makna yang
terkandung dalam teks audio berbahasa Arab. Penelitian menyoroti bahwa metode
tradisional sering berfokus pada pemahaman literal, mengabaikan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS), yang sangat penting untuk analisis dan kreativitas
yang lebih dalam dalam akuisisi bahasa (Uluum et al, 2025). Hal ini menjadi
indikator bahwa diperlukan adanya inovasi dalam strategi pembelajaran yang lebih
interaktif dan berpusat pada mahasiswa.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti memandang perlu untuk melakukan
tindakan perbaikan melalui penerapan pembelajaran berbasis proyek pada siklus I,
agar dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa, baik secara individu maupun
klasikal, serta memperbaiki kualitas proses pembelajaran maharah istima’.

Siklus I
Perencanaan
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Tahap perencanaan dalam penelitian ini mencakup beberapa kegiatan
penting yang dilakukan secara sistematis untuk menunjang kelancaran proses
pembelajaran. Kegiatan tersebut diawali dengan penyusunan Satuan Acara
Perkuliahan (SAP) yang disesuaikan dengan materi maharah al-istima’, serta
dirancang berdasarkan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu,
peneliti juga mempersiapkan berbagai sumber dan media pembelajaran yang
relevan guna mendukung efektivitas proses menyimak. Dalam aspek evaluasi,
disusun instrumen penilaian berupa tes tertulis yang digunakan untuk mengukur
kemampuan mahasiswa, serta rubrik penilaian yang terstruktur agar hasil
evaluasi lebih objektif dan terukur. Selain itu, peneliti juga menyiapkan lembar
observasi yang berfungsi untuk memantau dan merekam aktivitas mahasiswa
selama proses pembelajaran berlangsung, khususnya terkait tingkat keaktifan dan
partisipasi mereka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Tindakan

Pertemuan pertama difokuskan pada tahap pemahaman awal dan analisis
isi audio (listening and comprehension) sebagai fondasi dalam pembelajaran
maharah istima’ berbasis proyek. Pada tahap pendahuluan, dosen membuka
pembelajaran dengan menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan
apersepsi terkait pentingnya keterampilan menyimak dalam penguasaan bahasa
Arab. Dosen juga menjelaskan secara singkat konsep pembelajaran berbasis
proyek dan gambaran umum proyek yang akan dilaksanakan, yaitu pembuatan
soal berdasarkan audio berbahasa Arab. Mahasiswa menyimak penjelasan
tersebut dan mulai memahami alur kegiatan pembelajaran.

Pada kegiatan inti, dosen memutar audio berbahasa Arab tanpa teks
sebagai tahap global listening, di mana mahasiswa diminta untuk menyimak secara
menyeluruh dan mencatat kata-kata kunci yang mereka tangkap. Selanjutnya,
audio diputar kembali pada tahap intensive listening dengan tujuan agar
mahasiswa dapat memahami informasi secara lebih mendalam. Pada tahap ini,
dosen memberikan panduan berupa pertanyaan kunci (&S 3 ¢l ¢sie I3l (1)
untuk membantu mahasiswa dalam mengidentifikasi informasi penting.
Mahasiswa kemudian bekerja secara individu untuk menjawab pertanyaan
tersebut.

Tahap berikutnya adalah diskusi kelompok, di mana mahasiswa dibagi ke
dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan hasil pemahaman mereka. Dalam
diskusi ini, mahasiswa menyusun ide pokok, mengidentifikasi informasi detalil,
serta merumuskan ringkasan isi audio. Dosen berperan sebagai fasilitator yang
membimbing jalannya diskusi, memberikan Kklarifikasi terhadap kesalahan
pemahaman, serta memperkuat penguasaan kosakata yang muncul dalam audio.

Pada kegiatan penutup, dosen bersama mahasiswa menyimpulkan hasil
pembelajaran, kemudian memberikan umpan balik terhadap pemahaman
mahasiswa. Selain itu, dilakukan refleksi singkat mengenai pengalaman menyimak
yang telah dilakukan. Sebagai bentuk evaluasi, mahasiswa diberikan tes
pemahaman berupa pertanyaan terkait isi audio serta penilaian terhadap
keaktifan dan kontribusi mereka dalam diskusi kelompok.

Pengamatan
Pada tahap observasi, peneliti memantau seluruh jalannya proses
pembelajaran dengan memanfaatkan lembar observasi yang telah dipersiapkan.
Pengamatan difokuskan pada Kketerlibatan mahasiswa dalam kegiatan
pembelajaran berbasis proyek, khususnya pada fase pemahaman audio.
Berdasarkan hasil observasi, terdapat peningkatan perhatian mahasiswa dalam
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kegiatan menyimak dibandingkan dengan tahap pra-siklus. Hal ini tampak dari
meningkatnya fokus mahasiswa saat pemutaran audio, terutama pada tahap
intensive listening yang menuntut pemahaman yang lebih detail.

Selain itu, aktivitas diskusi kelompok mulai berjalan dengan cukup baik,
meskipun masih terdapat beberapa mahasiswa yang kurang aktif dalam
menyampaikan pendapat. Sebagian mahasiswa sudah mampu mengidentifikasi
ide pokok dan informasi penting dari audio, namun masih ditemukan kesulitan
dalam memahami makna kontekstual serta dalam merumuskan ringkasan secara
sistematis. Dari segi interaksi, mahasiswa mulai menunjukkan adanya kerjasama,
walaupun pembagian peran dalam kelompok belum sepenuhnya merata.
Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan, pembelajaran berbasis proyek pada
maharah istima’ telah memberikan perubahan yang cukup signifikan dalam
meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Namun demikian, masih terdapat
beberapa kendala yang perlu diperbaiki, antara lain: (1) masih rendahnya
partisipasi sebagian mahasiswa dalam diskusi kelompok, (2) kemampuan
memahami makna kontekstual yang belum optimal, dan (3) kesulitan dalam
merumuskan hasil simakan secara sistematis.

Oleh karena itu, pada siklus selanjutnya perlu dilakukan perbaikan dengan
cara: (1) meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam pembagian tugas individu
maupun kelompok, (2) memberikan contoh yang lebih konkret dalam
penyusunan hasil simakan, (3) meningkatkan bimbingan dosen selama proses
diskusi, serta (4) mengintensifkan penggunaan bahasa Arab dalam proses
pembelajaran. Perbaikan ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi
mahasiswa pada siklus berikutnya.

Tabel 2. Hasil Belajar Mahasiswa pada Siklus 1

NO NAMA JENIS NILAI STATUS
KELAMIN KRITERIA
KETUNTASAN

1 Mahasiswa 1 P 60 Tidak Tuntas
2 Mahasiswa 2 L 70 Tuntas

3 Mahasiswa 3 L 47 Tidak Tuntas
4 Mahasiswa 4 P 50 Tidak Tuntas
5 Mahasiswa 5 L 80 Tuntas

6 Mahasiswa 6 P 60 Tidak Tuntas
7 Mahasiswa 7 P 90 Tuntas

8 Mahasiswa 8 P 70 Tuntas

9 Mahasiswa 9 P 87 Tuntas

10 Mahasiswa 10 P 40 Tidak Tuntas
11 Mahasiswa 11 P 77 Tuntas
12 Mahasiswa 12 P 60 Tidak Tuntas
13 Mahasiswa 13 P 40 Tidak Tuntas
14 Mahasiswa 14 P 70 Tuntas
15 Mahasiswa 15 P 53 Tidak Tuntas
16 Mahasiswa 16 P 50 Tidak Tuntas
17 Mahasiswa 17 P 77 Tuntas
18 Mahasiswa 18 P 77 Tuntas
19 Mahasiswa 19 P 77 Tuntas
20 Mahasiswa 20 P 73 Tuntas
21 Mahasiswa 21 P 80 Tuntas
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22 Mahasiswa 22 P 80 Tuntas
23 Mahasiswa 23 P 77 Tuntas
24 Mahasiswa 24 P 83 Tuntas
25 Mahasiswa 25 P 73 Tuntas
26 Mahasiswa 26 P 73 Tuntas
27 Mahasiswa 27 P 90 Tuntas
28 Mahasiswa 28 P 77 Tuntas
29 Mahasiswa 29 L 40 Tidak Tuntas
JUMLAH | 1981
RATA-RATA . 6831

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat peningkatan yang cukup signifikan
dibandingkan dengan hasil pada tahap pra siklus. Nilai rata-rata kelas meningkat
menjadi 68,31, yang menunjukkan adanya perbaikan dalam kemampuan
maharah istima’ mahasiswa setelah diterapkannya pembelajaran berbasis
proyek. Dari total 29 mahasiswa, sebanyak 19 mahasiswa (65,52%) telah
mencapai kategori tuntas, sedangkan 10 mahasiswa (34,48%) masih berada
pada kategori tidak tuntas.

Jika ditinjau dari distribusi nilai, sebagian besar mahasiswa sudah mampu
mencapai nilai di atas batas ketuntasan, bahkan beberapa di antaranya
memperoleh nilai tinggi, seperti 87 dan 90. Dengan demikian, penerapan
pembelajaran berbasis proyek mulai memberikan perubahan positif terhadap
kemampuan mahasiswa dalam memahami isi audio berbahasa Arab. Namun
demikian, masih terdapat sejumlah mahasiswa yang memperoleh nilai di bawah
standar ketuntasan, khususnya pada rentang nilai 40 sampai 60. Hal ini
mengindikasikan bahwa tidak semua mahasiswa mampu mengikuti
pembelajaran dengan optimal pada siklus L.

Beberapa faktor yang menyebabkan belum optimalnya keterlibatan
mahasiswa diantaranya adalah: Pertama, beberapa mahasiswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami makna kontekstual serta dalam mengolah informasi
secara sistematis. Kedua, mahasiswa masih bertransisi dari lingkungan belajar
pasif ke aktif. Transisi ini membutuhkan waktu untuk adaptasi, seperti yang
disorot oleh perspektif konstruktivis Vygotsky, yang menekankan perlunya
pembelajaran  pengalaman  untuk  konstruksi = pengetahuan  yang
bermakna (Khabiba et al, 2024). Ketiga, belum efektifnya dinamika Kkerja
kelompok. Meskipun pembelajaran berbasis proyek telah mendorong adanya
diskusi, pembagian peran dalam kelompok belum berjalan secara merata,
sehingga masih terdapat mahasiswa yang kurang berkontribusi secara aktif.
Kerja kelompok yang efektif membutuhkan definisi peran dan tanggung jawab
yang jelas, karena faktor-faktor ini sangat penting untuk meningkatkan
akuntabilitas dan keterlibatan (Wood & Pranjol, 2024). Dengan demikian,
mengatasi dinamika ini sangat penting untuk memaksimalkan manfaat
lingkungan belajar kolaboratif.

Secara umum, temuan pada siklus I menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis proyek telah memberikan peningkatan yang cukup
signifikan, baik ditinjau dari nilai rata-rata kelas maupun tingkat ketuntasan
belajar. Namun demikian, capaian tersebut belum memenubhi kriteria ketuntasan
klasikal yang ditetapkan, sehingga diperlukan upaya perbaikan dan
penyempurnaan pada siklus Il guna memperoleh hasil yang lebih optimal.Siklus
2
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Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus II, dosen melakukan perbaikan
berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Kegiatan yang dilakukan meliputi
penyempurnaan SAP dengan menambahkan penekanan pada pembagian peran
dalam kelompok, penyediaan contoh soal yang baik, serta penegasan kriteria
penilaian proyek. Selain itu, peneliti juga menyiapkan media pembelajaran yang
lebih variatif serta memperjelas instruksi dalam pembuatan soal agar mahasiswa
lebih terarah dalam menyelesaikan proyek.

Tindakan

Pertemuan siklus II difokuskan pada tahap produksi proyek, presentasi,
dan evaluasi, yang merupakan lanjutan dari pemahaman audio pada pertemuan
sebelumnya. Pada kegiatan pendahuluan, dosen membuka pembelajaran dengan
melakukan review singkat terhadap isi audio yang telah dipelajari serta
mengingatkan kembali poin-poin penting yang telah dibahas. Dosen kemudian
menjelaskan teknis pelaksanaan proyek pembuatan soal, termasuk jenis-jenis
soal yang harus dibuat serta kriteria penilaian yang akan digunakan.

Pada kegiatan inti, mahasiswa tetap berada dalam kelompok yang sama
dan mulai mengerjakan proyek pembuatan soal berdasarkan audio yang telah
dipahami. Setiap kelompok berdiskusi untuk menyusun soal dalam bahasa Arab
dengan memperhatikan kesesuaian isi audio, ketepatan struktur bahasa, serta
variasi jenis soal. Dosen berperan aktif dalam memonitor proses kerja kelompok,
memberikan arahan, serta membantu memperbaiki kesalahan dalam
penggunaan bahasa maupun isi soal.

Setelah proses pembuatan soal selesai, kegiatan dilanjutkan dengan
tahap presentasi. Masing-masing kelompok mempresentasikan soal yang telah
mereka buat di depan kelas, sementara kelompok lain menyimak dan
memberikan tanggapan. Selanjutnya, dilakukan tahap uji coba soal (project
testing), di mana soal yang telah dibuat digunakan oleh kelompok lain untuk
dijawab. Kegiatan ini dapat melatih kemampuan menyimak, sekaligus
mengembangkan keterampilan berbicara dan berpikir kritis mahasiswa.

Pada tahap akhir, dosen memfasilitasi kegiatan refleksi, di mana
mahasiswa diminta untuk mengungkapkan pengalaman belajar mereka,
termasuk kesulitan yang dihadapi dalam memahami audio maupun dalam
menyusun soal. Dosen kemudian memberikan evaluasi menyeluruh terhadap
hasil proyek, baik dari aspek pemahaman istima’, kualitas bahasa, maupun
kerjasama kelompok. Kegiatan ditutup dengan penegasan manfaat pembelajaran
berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan menyimak secara lebih aktif
dan bermakna.

Pengamatan

Pada tahap ini, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam
aktivitas dan Kketerlibatan mahasiswa. Mahasiswa tampak lebih aktif dalam
berdiskusi, dan mampu menjalin kerjasama yang lebih baik dibandingkan pada
siklus I. Pembagian tugas dalam kelompok juga berjalan lebih efektif, sehingga
setiap anggota memiliki peran yang jelas dalam menyelesaikan proyek.

Dalam kegiatan pembuatan soal, mahasiswa menunjukkan kreativitas
yang lebih tinggi dan mampu menyusun soal yang lebih variatif serta sesuai
dengan isi audio. Penggunaan bahasa Arab juga mengalami peningkatan, baik
dari segi struktur maupun kosakata. Pada saat presentasi, mahasiswa terlihat
lebih percaya diri dan mampu menjelaskan hasil kerja kelompok dengan lebih
sistematis.
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Pada tahap uji coba soal, interaksi antar mahasiswa berlangsung dengan
aktif, di mana mereka saling memberikan tanggapan dan berdiskusi mengenai
jawaban yang diberikan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam nilai mahasiswa, baik secara individu maupun klasikal, sehingga
sebagian besar mahasiswa telah mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan.
Refleksi

Pada siklus II, penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam maharah
istima’ telah berjalan dengan optimal. Mahasiswa tidak hanya mengalami
peningkatan dalam kemampuan memahami audio, tetapi juga dalam
keterampilan berpikir kritis, kerjasama, dan penggunaan bahasa Arab secara
aktif.

Kendala yang ditemukan pada siklus I dapat diselesaikan melalui
penyempurnaan tindakan pada siklus II. Oleh karena itu, penelitian tindakan
kelas ini diakhiri pada siklus II mengingat tujuan pembelajaran telah tercapai
secara maksimal.

Tabel 3. Hasil Belajar Mahasiswa pada Siklus II

NO NAMA JENIS NILAI STATUS
KELAMIN KRITERIA
KETUNTASAN
1 Mahasiswa 1 P 77 Tuntas
2 Mahasiswa 2 L 87 Tuntas
3 Mahasiswa 3 L 80 Tuntas
4 Mahasiswa 4 P 83 Tuntas
5 Mahasiswa 5 L 93 Tuntas
6 Mahasiswa 6 P 87 Tuntas
7 Mahasiswa 7 P 100 Tuntas
8 Mahasiswa 8 P 93 Tuntas
9 Mahasiswa 9 P 90 Tuntas
10 Mahasiswa 10 P 80 Tuntas
11 Mahasiswa 11 P 80 Tuntas
12 Mahasiswa 12 P 80 Tuntas
13 Mahasiswa 13 P 80 Tuntas
14 Mahasiswa 14 P 83 Tuntas
15 Mahasiswa 15 P 77 Tuntas
16 Mahasiswa 16 P 80 Tuntas
17 Mahasiswa 17 P 77 Tuntas
18 Mahasiswa 18 P 87 Tuntas
19 Mahasiswa 19 P 87 Tuntas
20 Mahasiswa 20 P 87 Tuntas
21 Mahasiswa 21 P 83 Tuntas
22 Mahasiswa 22 P 90 Tuntas
23 Mahasiswa 23 P 90 Tuntas
24 Mahasiswa 24 P 93 Tuntas
25 Mahasiswa 25 P 83 Tuntas
26 Mahasiswa 26 P 87 Tuntas
27 Mahasiswa 27 P 97 Tuntas
28 Mahasiswa 28 P 93 Tuntas
29 Mahasiswa 29 L 60 Tidak Tuntas
JUMLAH 2464
RATA-RATA 84,97

168
Homepage: http://jurnalpps.uinsa.ac.id/index.php/jalsat/index, Email: jalsat@uinsa.ac.id



http://jurnalpps.uinsa.ac.id/index.php/jalsat/index
mailto:jalsat@uinsa.ac.id

Dyah Adila, Optimalisasi Pembelajaran Vol. 6, No. 1 / May 2026

Mengacu pada hasil belajar mahasiswa pada siklus II, terlihat peningkatan
yang sangat signifikan dibandingkan dengan siklus sebelumnya.Nilai rata-rata
kelas mencapai 84,97, yang menunjukkan bahwa kemampuan maharah istima’
mahasiswa telah berkembang secara optimal setelah penerapan pembelajaran
berbasis proyek. Dari total 29 mahasiswa, sebanyak 28 mahasiswa (96,55%)
telah mencapai kategori tuntas, dan hanya 1 mahasiswa (3,45%) yang masih
berada pada kategori tidak tuntas.

Jika ditinjau dari distribusi nilai, mayoritas mahasiswa memperoleh nilai
tinggi pada rentang 80 hingga 100, bahkan terdapat mahasiswa yang mencapai
nilai maksimal, yaitu 100. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya
mampu memahami isi audio secara umum, tetapi juga telah mampu menangkap
informasi detail, memahami makna kontekstual, serta mengolah informasi
tersebut secara lebih sistematis dan kritis. Peningkatan ini juga mencerminkan
keberhasilan mahasiswa dalam mengintegrasikan keterampilan menyimak
dengan kemampuan berpikir kritis dan produksi bahasa melalui kegiatan proyek.
Pembelajaran berbasis proyek (PBL) secara efektif menggabungkan
keterampilan mendengarkan dan berbicara, meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dengan bergerak melampaui metode pengajaran tradisional.
(Indriani, 2024)

Hasil pada siklus II menunjukkan bahwa indikator keberhasilan
pembelajaran telah terpenuhi, baik ditinjau dari peningkatan nilai rata-rata
maupun tingkat ketuntasan klasikal. Dengan demikian, penerapan pembelajaran
berbasis proyek dalam maharah istima’ terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar mahasiswa, sehingga penelitian tindakan kelas ini dinyatakan
berhasil dan tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

B. Peningkatan Keterampilan Maharah al-Istima’ Mahasiswa
Gambaran penigkatan hasil belajar Bahasa Arab dengan metode

pembelajaran berbasis proyek dapat diamati pada tabel berikut:

Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa

JENIS TUNTAS 270 TIDAK TUNTAS <70  NILAI

TES RATA-
Jumlah Presentase  Jumlah Presentase RATA
Siswa Siswa

PRE TES 6 20,69% 23 79,31% 47,86

SIKLUS 1 19 65,52% 10 34,48% 68,31

SIKLUS 2 28 96,55% 1 3,45% 84,97

Tabel 5. Hasil belajar Mahasiswa

NO NAMA JENIS PRETEST SIKLUSI SIKLUSII
KELAMIN

1 | Mahasiswa 1 P 20 60 77

2 | Mahasiswa 2 L 50 70 87

3 | Mahasiswa 3 L 30 47 80

4 | Mahasiswa 4 P 40 50 83

5 | Mahasiswa5 L 70 80 93
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6 Mahasiswa 6 P 50 60 87
7 Mahasiswa 7 P 83 90 100
8 Mahasiswa 8 P 60 70 93
9 Mahasiswa 9 P 70 87 90
10 | Mahasiswa 10 P 30 40 80
11 | Mahasiswa 11 P 33 77 80
12 | Mahasiswa 12 P 30 60 80
13 | Mahasiswa 13 P 30 40 80
14 | Mahasiswa 14 P 47 70 83
15 | Mahasiswa 15 P 27 53 77
16 | Mahasiswa 16 P 30 50 80
17 | Mahasiswa 17 P 30 77 77
18 | Mahasiswa 18 P 50 77 87
19 | Mahasiswa 19 P 50 77 87
20 | Mahasiswa 20 P 50 73 87
21 | Mahasiswa 21 P 47 80 83
22 | Mahasiswa 22 P 77 80 90
23 | Mahasiswa 23 P 53 77 90
24 | Mahasiswa 24 P 77 83 93
25 | Mahasiswa 25 P 47 73 83
26 | Mahasiswa 26 P 50 73 87
27 | Mahasiswa 27 P 80 90 97
28 | Mahasiswa 28 P 57 77 93
29 | Mahasiswa 29 L 20 40 60
RATA-RATA 47,86 68,31 84,97

Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa
mengalami peningkatan secara bertahap dari satu tahap ke tahap berikutnya.
Pada tahap pre-test, jumlah mahasiswa yang mencapai ketuntasan hanya
sebanyak 6 orang atau 20,69%, dengan nilai rata-rata kelas sebesar 47,86, yang
menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa masih tergolong rendah.

Pada siklus I, setelah diterapkannya pembelajaran berbasis proyek,
terjadi peningkatan yang cukup signifikan, di mana jumlah mahasiswa yang
tuntas meningkat menjadi 19 orang atau 65,52%, dengan nilai rata-rata kelas
sebesar 68,31. Meskipun terjadi peningkatan, hasil tersebut belum mencapai
ketuntasan klasikal yang diharapkan, sehingga perlu dilakukan perbaikan pada
siklus berikutnya.

Selanjutnya, pada siklus II, peningkatan hasil belajar mahasiswa semakin
optimal. Jumlah mahasiswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 28
orang atau 96,55%, dengan nilai rata-rata kelas mencapai 84,97. Hanya satu
mahasiswa yang belum mencapai ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan mampu meningkatkan
kemampuan maharah istima’ mahasiswa secara signifikan, baik dari segi
pemahaman, keterlibatan, maupun hasil belajar.

Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan yang konsisten dari pra-siklus hingga siklus II, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek efektif dalam
meningkatkan hasil belajar bahasa Arab, khususnya pada Kketerampilan
menyimak (maharah al-istima’).

170
Homepage: http://jurnalpps.uinsa.ac.id/index.php/jalsat/index, Email: jalsat@uinsa.ac.id



http://jurnalpps.uinsa.ac.id/index.php/jalsat/index
mailto:jalsat@uinsa.ac.id

Dyah Adila, Optimalisasi Pembelajaran Vol. 6, No. 1 / May 2026

C. Peningkatan Keaktifan dan Partisipasi Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis
proyek mampu meningkatkan keaktifan dan partisipasi mahasiswa dalam
pembelajaran maharah al-istima’. Pada tahap pra-siklus, proses pembelajaran
masih didominasi oleh metode konvensional, sehingga mahasiswa cenderung
pasif dan hanya berperan sebagai penerima informasi. Interaksi dalam
pembelajaran masih terbatas, dan sebagian besar mahasiswa belum
menunjukkan keterlibatan aktif, baik dalam kegiatan menyimak maupun dalam
merespons materi yang diberikan. Setelah diterapkan model Project-Based
Learning pada siklus I, mulai terlihat adanya peningkatan partisipasi mahasiswa,
khususnya dalam kegiatan diskusi kelompok dan analisis isi audio. Mahasiswa
mulai terlibat dalam mengidentifikasi informasi penting serta berdiskusi dengan
anggota kelompoknya. Namun demikian, keterlibatan mahasiswa pada tahap ini
masih belum merata, di mana sebagian mahasiswa masih cenderung pasif dan
belum berkontribusi secara optimal dalam kegiatan kelompok

Pada siklus 1I, keaktifan dan partisipasi mahasiswa mengalami
peningkatan yang signifikan. Mahasiswa terlibat secara aktif dalam seluruh
rangkaian pembelajaran, mulai dari diskusi kelompok, penyusunan proyek
berupa pembuatan soal berbasis audio, hingga tahap presentasi dan uji coba soal.
Interaksi antar mahasiswa berlangsung lebih dinamis dan kolaboratif, serta
setiap anggota kelompok menunjukkan tanggung jawab yang lebih jelas dalam
menyelesaikan tugas. Selain itu, mahasiswa juga menunjukkan peningkatan
kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat dan hasil kerja mereka di
depan kelas.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak
hanya berdampak pada hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga mampu
meningkatkan kualitas proses kognitif mahasiswa dalam memahami input
bahasa. Mahasiswa tidak lagi sekadar menerima informasi secara pasif,
melainkan terlibat aktif dalam proses memahami, menganalisis, dan
menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari audio berbahasa Arab.
Aktivitas seperti diskusi kelompok, penyusunan soal, dan presentasi mendorong
terjadinya proses deep learning, di mana mahasiswa membangun pemahaman
yang lebih bermakna.

Oleh sebab itu, model pembelajaran ini dapat direkomendasikan sebagai
salah satu alternatif strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada keterampilan menyimak di tingkat
perguruan tinggi. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa hasil pembelajaran
kognitif meningkat tajam, dengan satu penelitian melaporkan peningkatan dari
38,5% menjadi 96,2% dalam kinerja siswa setelah menerapkan PBL selama dua
siklus (Listyarini, 2023). Demikian pula, penelitian lain menunjukkan
peningkatan penguasaan dari 30% menjadi 80% di tiga siklus, menyoroti
efektivitas PBL dalam mendorong proses kognitif yang lebih dalam dan
keterlibatan yang bermakna dengan materi pembelajaran (Anshori, M. S,
Fardani, M. A, & Suddjadi, 2025). Selain itu, PBL telah sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan mendengarkan, dengan dilaporkan peningkatan
26,7% pada siswa yang mencapai skor minimum dalam penilaian bahasa,
menggarisbawahi perannya dalam meningkatkan hasil pembelajaran Bahasa
(Dirgandini, 2025). Secara kolektif, temuan ini menegaskan bahwa PBL tidak
hanya meningkatkan kinerja akademik tetapi juga memperkaya kualitas
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keterlibatan kognitif dalam pembelajaran Bahasa (Attalina, 2020)(Joydiana,
2023).

Efektivitas pembelajaran berbasis proyek (PBL) secara signifikan
ditingkatkan dengan pergeseran dari pendekatan yang berpusat pada dosen ke
pendekatan yang berpusat pada mahasiswa, mendorong keterlibatan aktif di
antara mahasiswa. Dalam pengaturan tradisional, mahasiswa sering tetap
menjadi penerima informasi yang pasif, sedangkan PBL mendorong mereka
untuk berpartisipasi secara aktif melalui kegiatan kolaboratif, yang mengarah
pada peningkatan kepercayaan diri dan tanggung jawab dalam proses
pembelajaran mereka (Watoni, K., Tahir, M., & Suciani, 2025)(De Jong, 2019).
Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam PBL
menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi, sebagaimana dibuktikan
dengan peningkatan partisipasi dalam diskusi dan kerja kelompok, di samping
peningkatan kinerja akademik yang signifikan, dengan skor rata-rata meningkat
secara signifikan(Hadi, M. F., Mariono, A., & Kristanto, 2022). Selanjutnya, PBL
telah terbukti menumbuhkan keterampilan sosial yang penting, seperti
kolaborasi dan komunikasi, yang sangat penting untuk perkembangan
siswa(Watoni et al, 2025) (Jong, 2019). Secara keseluruhan, sifat PBL yang
berpusat pada pembelajar tidak hanya meningkatkan hasil akademik tetapi juga
mempersiapkan siswa untuk tantangan dunia nyata dengan mempromosikan
pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan masalah (De Jong, 2019).

Di samping itu, siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki
peran strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui tahapan
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, peneliti mampu mengidentifikasi
kelemahan pada siklus I dan melakukan penyempurnaan pada siklus II.
Perbaikan tersebut, seperti pembagian peran yang lebih terstruktur dan
peningkatan bimbingan dosen, terbukti berdampak positif terhadap peningkatan
hasil belajar mahasiswa. Hal ini menegaskan bahwa PTK merupakan pendekatan
yang efektif dalam mengembangkan praktik pembelajaran yang reflektif dan
berkelanjutan.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diakui sebagai pendekatan yang efektif
untuk mendorong praktik pembelajaran reflektif dan berkelanjutan, karena
mendorong guru untuk terlibat dalam refleksi sistematis dan peningkatan
berkelanjutan dari metode pedagogis mereka. Model PTK, khususnya seperti
yang diuraikan oleh Kemmis dan McTaggart, melibatkan proses siklus
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, yang memberdayakan guru untuk
menganalisis dan menyesuaikan strategi instruksional mereka berdasarkan
tantangan kelas nyata (Ervina, E., Fitri, D., Barokah, F., & Sari, 2025) (Siregar,
2025). Praktik reflektif ini tidak hanya meningkatkan profesionalisme guru
tetapi juga mempromosikan partisipasi siswa yang aktif, mengubah mereka
menjadi rekan penulis proses pendidikan) Selain itu, PTK telah terbukti secara
signifikan meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil siswa, meskipun
menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu dan kebutuhan akan
keterampilan penelitian yang lebih baik di antara para pendidik. Secara
keseluruhan, PTK berfungsi sebagai strategi vital untuk menumbuhkan budaya
inovasi dan kolaborasi dalam lingkungan Pendidikan (Agustinus, M. D., Yusuf, M.,
2023).

Berdasarkan temuan penelitian, tindak lanjut yang dapat dilakukan
adalah  mengembangkan  pembelajaran  berbasis  proyek  dengan
mengintegrasikan teknologi digital, penggunaan media audio-visual interaktif
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dan platform pembelajaran daring. Selain itu, model ini juga dapat diterapkan
pada keterampilan berbahasa lainnya, seperti maharah kalam, qira’ah, dan
kitabah, untuk menciptakan pembelajaran bahasa yang lebih holistik.
Pengembangan ini penting dilakukan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan
karakteristik generasi digital yang membutuhkan pendekatan yang lebih inovatif
dan interaktif.

Penelitian ini memberikan implikasi yang penting, baik dari aspek teoretis
maupun praktis. Dari sisi teoretis, temuan penelitian ini memperkuat bukti
mengenai efektivitas Project-Based Learning dalam pembelajaran bahasa,
khususnya pada pengembangan keterampilan menyimak. Sementara itu, dari sisi
praktis, penelitian ini menawarkan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif
bagi dosen dalam mengoptimalkan pembelajaran maharah al-istima’. Penerapan
PBL terbukti mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif,
kontekstual, dan berorientasi pada mahasiswa, sehingga berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi.

Namun demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama,
jumlah subjek yang terbatas pada satu kelas dapat membatasi generalisasi hasil
penelitian. Kedua, ruang lingkup yang hanya difokuskan pada satu mata kuliah
belum mampu menggambarkan secara komprehensif keseluruhan praktik
pembelajaran bahasa Arab. Ketiga, waktu pelaksanaan yang relatif singkat, yaitu
hanya dua siklus, belum cukup untuk mengidentifikasi dampak jangka panjang
dari implementasi Project-Based Learning. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
perlu dilakukan untuk menguji efektivitas model ini dalam konteks yang lebih
luas serta beragam kondisi pembelajaran.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan,
dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning) terbukti efektif dalam mengoptimalkan keterampilan menyimak
(maharah al-istima’) mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Universitas Negeri Makassar. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan hasil
belajar yang signifikan dan konsisten pada setiap siklus pembelajaran.

Pada tahap pra-siklus, kemampuan maharah istima’ mahasiswa masih
tergolong rendah dengan nilai rata-rata 47,86 dan tingkat ketuntasan hanya
20,69%. Setelah diterapkan pembelajaran berbasis proyek pada siklus I, terjadi
peningkatan nilai rata-rata menjadi 68,31 dengan ketuntasan sebesar 65,52%.
Meskipun demikian, hasil tersebut belum mencapai ketuntasan klasikal sehingga
dilakukan perbaikan pada siklus II. Pada siklus II, hasil belajar mahasiswa
meningkat secara optimal dengan nilai rata-rata mencapai 84,97 dan tingkat
ketuntasan sebesar 96,55%, yang menunjukkan bahwa hampir seluruh
mahasiswa telah mencapai kriteria ketuntasan.

Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari aspek kognitif, tetapi juga dari
aspek proses pembelajaran. Mahasiswa menjadi lebih aktif, terlibat dalam
diskusi, mampu bekerja sama dalam kelompok, serta menunjukkan peningkatan
dalam memahami isi audio, mengidentifikasi informasi penting, dan mengolah
informasi secara sistematis. Selain itu, melalui kegiatan proyek seperti
pembuatan soal, presentasi, dan uji coba soal, mahasiswa juga mampu
mengintegrasikan keterampilan menyimak dengan keterampilan berbahasa
lainnya serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak hanya
meningkatkan hasil belajar maharah istima’, tetapi juga menciptakan proses
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pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan berpusat pada mahasiswa.
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